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1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi menunjukkan adanya perkembangan dalam cara
berpikir manusia atau perkembangan pengetahuan yang dimiliki manusia. Tahun
2020, disebut juga sebagai era digital karena generasi di era ini sudah mampu
mengoperasikan dan menggunakan berbagai macam teknologi yang canggih
dengan mudahnya. Pada era ini muncul banyak platform atau media elektronik
modern yang banyak digunakan oleh hampir seluruh orang di dunia. Platform ini
disebut juga dengan media sosial, dimana jutaan bahkan miliaran orang mampu
berkomunikasi dalam dunia maya ini. Bahkan tidak hanya berkomunikasi, media
sosial dapat dijadikan sebagai wadah atau tempat bagi mereka yang ingin
mempublikasikan karya, cerita dan melakukan apapun yang diinginkan.

Sebelum tahun 2000, media sosial tidak terlalu diminati oleh banyak orang.
Penyebab utamanya kemungkinan karena masih sedikitnya teknologi canggih yang
tersedia dan masyarakat masih belum-banyak mengetahui mengenai alat-alat
modern yang ada pada tahun itu sehingga mereka masih belum tertarik untuk
menggunakan dan memanfaatkan media sosial. Baru di awal tahun 2000, muncul
beberapa media sosial yang popular pada tahun itu. Seperti yang dituliskan pada
laman IDN TIMES, menurut Zakiah (2019) terdapat tujuh media sosial yang
terkenal di tahun 2000-an. Beberapa media sosial terdahulu diantaranya adalah

Friendster, MySpace, Hi5, Yahoo! Messenger, Orkut, Foursquare, dan Bebo (Blog



Early, Blog Often). Pada umumnya aplikasi media sosial di tahun tersebut banyak
digunakan untuk berhubungan dengan teman atau keluarga, bahkan orang-orang
lain yang ada di media sosial tersebut, saling berbagi konten-konten seperti foto,
video, pesan, komentar, melakukan check-in lokasi, serta sebagai penyedia layanan
transfer file dan hosting webcam.

Dari tahun ke tahun, media sosial semakin mempengaruhi penggunanya.
Dilansir dari tim redaksi kata data (2019) youtube dan instagram termasuk dalam
sepuluh media sosial yang pasti dimiliki oleh pengguna medsos sekarang, 88% dari
150 pengguna aktif media sosial menggunakan youtube dan 80% dari 150 juta
pengguna aktif media sosial menggunakan instagram. Pada zaman sekarang banyak
masyarakat mulai menggunakan media sosial dari anak-anak kecil, remaja bahkan
dewasa sehingga mereka tidak dapat lepas dari gadget yang dimiliknya. Hal ini
ditunjukkan dari jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 130 juta orang
(Siangjaya, 2018) dan jumlah tersebut tentunya akan semakin bertambah seiring
berjalannya waktu. Semakin banyaknya pengguna media sosial tentunya fungsi dari
media sosial semakin hari, semakin berkembang. Sebelumnya media sosial hanya
digunakan sebagai wadah untuk berbagt, kini media sosial perlahan mulai beralih
fungsi. Menjadi sarana bisnis seperti, pemasaran suatu produk, research and
developtment (R&D) dan sebagainya. Menurut Siangjaya (2018), lima media sosial
yang paling sering digunakan adalah YouTube pada peringkat pertama dan diikuti
oleh Facebook, Whatsapp, Instagram dan LINE.

Beberapa contoh media sosial yang populer saat ini yaitu Instagram dan

YouTube. Menurut Irma (2017) Instagram adalah aplikasi layanan berbagi foto



yang memungkinkan pengguna untuk berfoto dan memberi filter lalu
menyebarluaskannya di jejaring sosial. Sedangkan menurut Azmil (2013) dilansir
dari situs merdeka, YouTube merupakan situs video sharing yang banyak
digunakan untuk berbagi video. Kedua platform tersebut populer karena banyak
masyarakat yang menggunakannya. Masyarakat tidak hanya menggunakan
Instagram dan YouTube untuk berbagi foto atau video secara cuma-cuma, pada era
digital ini kedua media ini sering digunakan sebagai lapangan pekerjaan.

Orang yang memanfaatkan media ini sebagal lapangan pekerjaan ini
umumnya disebut dengan ‘“sclebgram”. Sclebgram merupakan singkatan dari
selebriti Instagram. Sedangkan pengguna yang memanfaatkan YouTube sebagai
lapangan pekerjaan disebut dengan “youtuber”. Untuk selebgram, mereka
mendapatkan penghasilan dari foto, video atau story yang diunggahnya di
Instagram. Foto, video dan story yang diunggah oleh selebgram bentuknya sama
seperti iklan atau brosur dalam elektronik, dimana hal ini dilakukan sebagai salah
satu bentuk promosi untuk suatu barang, tempat atau lain sebagainya. Istilah
promosi yang dilakukan oleh selebgram disebut juga dengan endorse. Dengan
ketentuan umum menjadi selebgram adalah minimal followers (pengikut) yang
dimiliki yaitu sebesar dua puluh ribu. Tetapi tidak menutup kemungkinan orang-
orang dengan pengikut dibawah dua puluh ribu tersebut juga melakukan endorse.
Secara umum, jumlah pengikut di instagram juga menentukan tinggi rendahnya
harga yang akan dipatok oleh selebgram. Semakin banyak pengikut, harga yang

dipasang oleh selebgram tentunya juga akan semakin tinggi dan semakin banyak



endorse yang dilakukan oleh selebgram maka semakin besar pula penghasilan yang
dihasilkan.

Sedangkan para youtuber mendapatkan penghasilannya dari adsense dan
viewers. Viewers adalah orang-orang yang melihat video yang diunggah di
YouTube. Berdasarkan sumber yang di dapat dari video pada channel Kompas tv,
penghasilan youtuber di Indonesia rata-rata sekitar 0,3 sampai dengan 0,8 USD
setiap 1000 penonton. Dengan catatan, video yang diunggah tersebut memiliki
adsense atau iklan singkat dari suatu badan usaha resmi dan iklan tersebut dipasang
pada video-video yang ada di YouTube. Sama halnya dengan selebgram, semakin
banyak viewers yang ada pada tiap video maka penghasilan yang didapatkan juga
semakin besar.

Dapat disimpulkan bahwa para selebgram dan youtuber telah memiliki
penghasilan, dimana para selebgram dan youtuber Indonesia tersebut secara tidak
langsung memiliki kewajiban untuk menyetorkan pajak penghasilannya.
Kewajiban membayar pajak tersebut diatur dalam pasal 23A UUD 1945 yaitu pajak
dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur dengan
undang-undang. Sehingga selebgram dan youtuber merupakan wajib pajak dan
dengan demikian selebgram dan youtuber memiliki kewajiban untuk melakukan
pencatatan sesuai dengan UU PPh Nomor 36 Tahun 2008 tentang Perubahan
Keempat atas Undang-Undang Nomor 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan
melalui surat pemberitahuan.

Pada kenyataannya, target penerimaan pajak di Indonesia masih belum

tercapai. Menurut sumber yang didapatkan dari laman Liputan 6 menurut Deny



(2019) penerimaan pajak hanya mencapai 84,4% dari target. Hal tersebut
mencerminkan bahwa kewajiban masyarakat di Indonesia masih belum dipenuhi
secara maksimal, dengan kata lain masih banyak wajib pajak diluar sana yang tidak
memenuhi kewajibannya untuk melaporkan dan membayar pajak. Selain itu,
menurut informasi yang di dapat dari situ CNBC Indonesia (2019) kepatuhan wajib
pajak orang pribadi sebesar 61,7% dari 18.334 juta yang ditargetkan Direktorat
Jenderal Pajak. Untuk melaporkan dan membayar pajak dibutuhkannya kepatuhan
setiap individu untuk memenuhi kewajiban tersebut. Kepatuhan wajib pajak baik
orang pribadi maupun badan tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
Arya, Kristanto dan Damayanti (2018) yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
di Indonesia baik orang pribadi maupun badan adalah (1)sosialisasi pajak,
(2)pengetahuan pajak, (3)kesadaran pajak, (4)kualitas layanan pajak, (5)sanksi
pajak, dan (6)audit pajak. Dengan demikian, perlu digalangkan sosialisasi
mengenai pengetahuan pajak untuk meningkatkan kepatuhan maupun kesadaran
wajib pajak yang ada di Indonesia, terlebih bagi mereka para “selebgram” dan
“youtuber”. Hal int guna untuk memperingatkan mereka yang memiliki
penghasilan dibidang yang masih tergolong cukup baru ini terutama pada era
digital. Ariyanti (2016) Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak Kementerian Keuangan
menyebut bahwa pemungutan pajak kepada masyarakat yang menggunakan akun
di media sosial untuk keperluan endorsement produk, seperti selebgram dan lapak
jual beli barang online bukanlah hal baru. Namun memang di Indonesia para
pemilik akun tersebut kurang patunh membayar Pajak Penghasilan (PPh). Pemajakan

ini bukan jenis atau objek pajak baru. Tapi memang tidak semuanya dari mereka



tertib melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) PPh Tahunan dan membayar pajak.
Tidak hanya itu menurut Nurmansyah (2019) bahwa tidak semua Youtuber taat
dalam membayar pajak, ada beberapa Youtuber yang dinilai belum tertib dalam
melaporkan penghasilannya, hal tersebut bisa disebabkan oleh dua faktor yakni
karena ketidaktahuan dalam memenuhi tanggung jawab perpajakannya atau
memang secara sengaja mengemplang pajak yang seharusnya menjadi tanggung
jawabnya.

Sehingga perlunya dilakukan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas
pengenaan peraturan pajak penghasilan bagi selebgram dan youtuber. Supaya
peraturan perpajakan di Indonesia dapat menjadi lebih baik lagi kedepannya dan
tentunya terjalin hubungan dua arah yang baik, yaitu baik dari pihak pemberi
peraturan perpajakan maupun pelaku perpajakan itu sendiri.

1.2. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah untuk menghindari
pembahasan penelitian yang terlalu luas. Batasan-batasan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis dilakukan pada wajib pajak yang berprofesi sebagai selebgram dan
youtuber

2. Analisis yang dilakukan sebatas pengenaan pajak penghasilan ditinjau dari
asas-asas pemungutan pajak

3. Asas pemungutan pajak yang digunakan hanya sebatas asas equality
(keadilan), certainty (kepastian hukum), convenience of payment

(kesenangan), dan ekonomi (efisiensi).



1.3. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas mengenai analisis pengenaan pajak

penghasilan orang pribadi pada profesi selebgram dan youtuber, terdapat beberapa

fokus dari penelitian yang akan dilakukan yaitu:

1.

Apakah pengenaan pajak penghasilan berdasarkan asas-asas pemungutan
pajak orang pribadi dinilai cukup efektif bagi selebgram?

Apakah pengenaan pajak penghasilan berdasarkan asas-asas pemungutan
pajak orang pribadi dinilai cukup efektif bagi youtuber?

Saran dan keluhan apa yang dapat diberikan dan dirasakan oleh selebgram

dan youtuber?

1.4. Tujuan Penelitian

Setelah membahas mengenai fokus penelitian, tentunya terdapat beberapa

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian berikut ini-adalah:

1.

Mengetahui dan menganalisis efektivitas pengenaan pajak penghasilan bagi
selebgram ditinjau dari asas-asas pemungutan pajak

Mengetahui dan menganalisis efektivitas pengenaan pajak penghasilan bagi
youtuber ditinjau dari asas-asas pemungutan pajak

Mengetahui dan menganalisis saran serta keluhan dari selebgram dan

youtuber



1.5. Manfaat Penelitian
15.1 Manfaat Teoritis
Terdapat manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu hasil penelitian ini
dapat dijadikan referensi mengenai efisiensi pengenaan pajak penghasilan
orang pribadi pada profesi selebgram dan youtuber untuk penelitian-
penelitian selanjutnya. Sehingga referensi dari penelitian ini dapat
membantu penelti-peneliti dalam mengembangkan penelitian yang
berikutnya.
oS Manfaat Empiris
Adapun manfaat empiris dari penelitian ini yakni sebagai wadah
untuk selebgram dan youtuber mengungkapkan pengalamannya terkait
penerapan perpajakan yang dilakukannya. Sehingga penelitian ini dapat
digunakan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai gambaran mengenai

perspektif selegram dan youtuber terkait ketentuan pajak penghasilan.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdiri dari latar belakang yang menjadi alasan penelitian ini,
terdapat batasan masalah yang membatasi penelitian berikut, rumusan masalah,

tujuan penelitian dan manfaat penelitian baik secara teoritis maupun empiris.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini terdiri dari teori-teori yang berkaitan dengan topik yang
dibahas yaitu mengenai simulasi perhitungan dan pelaporan pajak penghasilan
orang pribadi pada profesi selebgram dan youtuber. Kemudian pembahasan
mengenai beberapa penelitian terdahulu serta menyertakan bagan alur berpikir.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari keterangan mengenai jenis penelitian yang digunakan
serta penjabaran objek dan subjek penelitian. Kemudian berisi mengenai penjelasan
metode pengumpulan data dan metode analisis data yang digunakan sekaligus
bagan panduan penelitian.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab IV berisi tentang analisis data dan pembahasan permasalahan yang
diteliti. Gambaran umum dari objek penelitian akan dibahas dalam bab ini sebelum
kemudian masuk dalam tahap analisis dan pembahasan data.
BAB V KESIMPULAN

Bab ini -membahas tentang simpulan penelitian mengenai hasil dari
keseluruhan penelitian mengenai kondist modal intelektual universitas swasta yang
ditehiti. Bab ini membahas pula implikasi dan rekomendasi penelitian. Implikasi
akan terbagi menjadi dua yaitu implikasi secara teoritis dan implikasi secara

empiris.



